
Selasa, 12 November 2024

Fokus Pasar Pada Data 
Inflasi AS  



Sebagian besar bursa saham Asia bergerak dalam kisaran datar 
hingga rendah pada hari Selasa karena pasar China berjuang 
setelah langkah-langkah fiskal terbaru dari Beijing tidak 
memuaskan, dengan fokus beralih ke pembacaan inflasi AS 
yang akan datang minggu ini.

Selera risiko sebagian besar terlihat mendingin setelah pasar 
saham global mencatat kenaikan kuat segera setelah 
kemenangan Donald Trump dalam pemilihan presiden 2024.

Fokus minggu ini juga pada data inflasi indeks harga konsumen AS 
yang penting, untuk isyarat lebih lanjut tentang suku bunga. 
Sejumlah pejabat Federal Reserve juga akan berbicara dalam 
beberapa hari mendatang.

Dolar AS diperdagangkan mendekati level tertinggi baru dalam 
empat bulan terhadap sejumlah  mata uang utama lainnya pada 
hari Selasa, Euro tertekan di dekat level terendah dalam hampir 
tujuh bulan yang dicapai semalam, sementara yuan terpuruk 
mendekati level terendah lebih dari tiga bulan dengan Eropa dan 
China keduanya menjadi target khusus tarif potensial Trump.

Indeks dolar AS, yang mengukur mata uang terhadap enam mata 
uang lainnya termasuk euro, naik 0,07% menjadi 105,49, setelah 
mencapai 105,70 pada hari Senin untuk pertama kalinya sejak 3 
Juli.



Emas diperdagangkan di kisaran $2.620 per ons pada hari 
Selasa, mendekati level terendah dalam satu bulan setelah 
melemah lebih dari 2% pada hari sebelumnya, tertekan oleh 
penguatan dolar AS dan berkurangnya permintaan untuk aset 
yang lebih aman. Investor terus beralih ke aset berisiko karena 
pasar mengevaluasi implikasi yang lebih luas dari kemenangan 
pemilihan Trump terhadap strategi fiskal dan kebijakan moneter. 

 Harga minyak sedikit berubah pada perdagangan awal hari 
Selasa, menunggu arahan harga lebih lanjut dari laporan bulanan 
OPEC setelah rencana stimulus China dan kekhawatiran 
kelebihan pasokan membuat pasar lesu pada sesi sebelumnya.

Arah harga lebih lanjut akan datang dari laporan bulanan 
Organisasi Negara Pengekspor Minyak (OPEC) yang akan dirilis 
pada hari Selasa. Pasar akan mencari revisi penurunan lebih lanjut 
dalam permintaan dari prospek grup hingga tahun 2025, yang 
akan menambah tekanan ke bawah pada harga.

Indeks Dolar AS (DXY) menguat  ke level tertinggi baru dalam 
empat bulan di sekitar 105,70 didorong oleh penilaian ulang 
para investor atas potensi kebijakan Trump dan dampaknya 
terhadap siklus pelonggaran The Fed. Indeks Optimisme Bisnis 
NFIB selanjutnya akan dirilis, diikuti oleh Indeks Optimisme 
Ekonomi RCM/TIPP, dan Ekspektasi Inflasi Konsumen. Selain itu, 
Waller, Barkin, Kashkari, dan Harker dari The Fed akan berbicara.



0.87655

0.88050

Support

0.88238Resistance

Penembusan di atas SMA 100−hari 
dan level 0,8700 dapat 
menyebabkan perpanjangan lebih 
lanjut ke level resistance 0,8750 
(tertinggi 15 Agustus).

Tren jangka pendek dan menengah 
USD/CHF bullish, tetapi tren jangka 
lebih panjangnya mungkin masih 
bearish meskipun ada baru-baru ini 
menunjukkan pemulihan yang kuat.

0.87750 0.88650

BUY Stop Loss Take Profit



     1.06128

1.06450

Support

     1.07121Resistance

Berdasarkan H4 support terdekat berada 
di dekat level 1,0685. Support utama 
berikutnya berada di dekat level 1,0650. 
Penurunan lebih lanjut dapat mengirim 
menuju level 1,0620.

Resistance di dekat level 1,0755. 
Resistance utama pertama berada di dekat 
level 1,0775 atau level 61,8% Fib 
retracement dari penurunan baru-baru ini 
dari swing high 1,0825 ke terendah 1,0686.

1.06800 1.05700

SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German CPI M/M

14:00 WIB

Fcast: 0.4% Last: 0.0%



1.28383

1.28500

Support

1.29082Resistance

Pound Sterling turun ke dekat 1,2900 terhadap 
Dolar AS. Tren jangka pendek pasangan mata 
uang GBP/USD masih belum pasti karena 
tetap berada di bawah Exponential Moving 
Average (EMA) 50−hari, yang berada di sekitar 
1,3060. RSI 14−hari berupaya bertahan di atas 
40,00. Momentum bullish baru akan terpicu 
jika berhasil melakukannya. Melihat ke bawah, 
EMA 200−hari di dekat 1,2845 akan menjadi 
zona support utama Di sisi atas, Pound Sterling 
akan menghadapi resistance di dekat EMA 
50−hari di sekitar 1,3060.
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SELL Stop Loss Take Profit

GBP - Claimant Count Change

14:00 WIB

Fcast: 30.5K Last: 27.9K



67.20

68.30

Support

69.82Resistance

Harga minyak West Texas Intermediate 
(WTI) terus menurun selama dua hari 
berturut-turut, diperdagangkan di 
kisaran $69,90 per barel pada jam 
perdagangan Asia di hari Senin. 
Penurunan harga minyak mentah terjadi 
karena langkah-langkah stimulus 
terbaru Tiongkok mengecewakan para 
investor, yang semakin melemahkan 
ekspektasi permintaan dari importir 
minyak terbesar di dunia.

69.30 66.30

SELL Stop Loss Take Profit

USD - OPEC Monthly Report

19:00 WIB



2590.21

2622.00

Support

2669.11Resistance

Rally Dolar dan imbal hasil  telah 
memberikan tekanan pada 
Emas, yang secara tradisional 
turun ketika suku bunga riil naik, 
mencerminkan berkurangnya 
permintaan aset-aset safe 
haven dalam jangka pendek

2632.00 2597.00

SELL Stop Loss Take Profit

USD - NY Fed 1−Year Consumer Inflation Expectation

23:00 WIB

Fcast: N/A Last: 3.0%




